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Upaya melakukan pengembangan ekonomi berbasis kelokalan dapat dilakukan dengan menerapkan
metode klaster yang mempu memunculkan efisiensi kolektif. Adanya klaster akan mempercepat tukar
menukar informasi dan sharing teknologi sehingga akan mempercepat munculnya inovasi. Biasanya klaster
yang terdiri dari kumpulan UKM dianggap masih sering kurang mempertimbangkan keberlanjutan
lingkungan dalam aktivitas industri sehingga dibutuhkan penerapan konsep eko-efisiensi pada klaster untuk
mencapai penghematan bahan baku, energi, dan air untuk menghemat biaya sehingga dapat memacu
pertumbuhan ekonomi, menjaga keberlanjutan lingkungan serta meningkatkan kualitas hidup pelaku usaha
dan masyarakat sekitarnya.
Kementrian Lingkungan Hidup telah menyatakan bahwa pencemaran sungai terbesar diakibatkan
oleh industri batik. Selain itu pelaku usaha masih sering melakukan ketidakefisiensian sehingga
menimbulkan kerugian secara ekonomi. Pelatihan eko-efisiensi yang dilakukan, dibarengi dengan
pembuatan IPAL meskipun belum mampu mengakomodasi seluruh pelaku usaha. Memang industri batik
biasanya rawan akan ketidakefisiensian karena masih belum mampu menerapkan eko-efisiensi serta dengan
banyaknya penggunaan bahan kimia zat berwarna berpotensi untuk mencemari lingkungan dan
mengakibatkan kerugian secara ekonomi. Berangkat dari permasalahan dan isu yang ada maka dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu “bagaimana bentuk penerapan konsep eko-efisiensi pada rantai
nilai di Klaster Batik Laweyan?”
Berdasar pada pertanyaan penelitian di atas, dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi bentuk penerapan konsep eko-efisiensi pada rantai nilai di Klaster Batik Laweyan.
Penelitian ini menggunakan cara berpikir deduktif dimana diawali dengan kajian literatur sehingga akan
didapatkan variabel penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara primer dengan observasi lapangan dan
wawancara sistematik, serta secara sekunder melalui telaah dokumen. Pemilihan sampel pada penelitian ini
menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Data yang diperoleh akan
digunakan dalam melakukan analisis karakteristik klaster, kondisi rantai nilai, ketidakefisiensian pada
klaster, dan bentuk penerapan eko-efisiensi.
Berdasarkan analisis karakteristik klaster didapatkan perkembangan Laweyan cukup berkembang
melalui penerapan teknologi seperti IPAL, perbaikan fasilitas penunjang kawasan, dan pengembangan
wisata batik. Analisis rantai nilai yang telah dilakukan diperoleh bahwa pada setiap rantai nilai telah
dilakukan penerapan eko-efisiensi baik melalui upaya penghematan, pengolahan limbah, dan peningkatan
intensitas pelayanan. berguna untuk mengetahui aktivitas usaha seperti input, proses, output, distribusi, dan
pemasaran. Analisis ketidakefisiensian pada klaster bertujuan untuk mengetahui penyebab munculnya
katidakefisiensian dari penggunaan bahan baku, energi, dan air. Selain itu juga akan diketahui daerah
rawan pada proses produksi dan bentuk keluaran bukan produk yang dihasikan. Perhitungan terhadap
sebelum dan sesudah eko-efisiensi juga akan dilakukan sebagai pembanding untuk mendukung temuan studi.
Dari analisis tersebut kemudian dilanjutkan pada analisis bentuk penerapan eko-efisiensi yang melihat
efisiensi air, energi, bahan baku, dan pengolahan keluaran bukan produk.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka didapatkan bahwa pelaku usaha di Klaster Batik
Laweyan sudah mulai menerapkan tindakan eko-efisiensi yang dapat dilihat dari efisiensi bahan baku,
energi, air, dan pemanfaatan keluaran bukan produk yang terjadi pada rantai nilai. Setelah dilakukan
perhitungan didapatkan bahwa pelaku usaha dapat menghemat biaya produksi setelah melakukan tindakan
eko-efisiensi serta mengurangi jumlah buangan limbah. Namun masih terdapat beberapa kendala dalam
penerapan eko-efisiensi seperti penggunaan air, pencatatan yang belum dilakukan saat proses produksi, dan
inovasi serta teknologi pendukung yang belum berkembang. Eko-efisiensi yang dilakukan pada Klaster Batik
Laweyan tidak terlepas dari efisiensi kolektif yang terjadi baik aktif maupun pasif serta kerjasama dari
berbagai stakeholder terkait untuk melakukan sharing informasi dan penciptaan inovasi. Oleh sebab itu
dibutuhkan kerjasama dari beberapa stakeholder terkait dan konsistensi dari pelaku usaha untuk terus
menerapkan eko-efisiensi agar tercipta Klaster Batik Laweyan yang berdaya saing dan memiliki
keberlanjutan lingkungan.
Kata Kunci : Batik Laweyan, Eko-efisiensi, Klaster Industri, Rantai Nilai
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Bab Pendahuluan berisikan latar belakang yang dijadikan dasar melakukan penelitian ini 
yaitu seringnya pelaku usaha dalam klaster yang melakukan ketidakefisienan akibat minimnya 
pengetahuan pelaku usaha dan hanya berorientasi pada aspek ekonomi saja. Oleh sebab itu 
dibutuhkan pengembangan ekonomi yang diimbangi dengan penjagaan kondisi lingkungan 
sekitarnya. Pelatihan mengenai eko-efisiensi telah diberikan sebagai upaya untuk memberikan 
pengetahuan mengenai pengembangan ekonomi yang berdampingan dengan keberlanjutan 
lingkungan. Penelitian yang dilakukan mencoba menjawab pertanyaan penelitian yang berupa 
bagaimana bentuk penerapan eko-efisiensi pada rantai nilai Klaster Batik Laweyan. Pertanyaan 
tersebut dapat dijawab melalui identifikasi terhadap aktivitas klaster yang berupa rantai nilai 
sehingga akan jelas terlihat bentuk penerapan eko-efisiensi yang dilakukan oleh pelaku usaha. 
Hasilyang diharapkan dari identifikasi yang dilakukan adalah ditemukannya penerapan eko-
efisiensiyang dilakukan oleh pelaku usaha pada rantai nilai serta stakeholder yang mendukung 
terciptanya eko-efisiensi pada rantai nilai tersebut sehingga dapat dijadikan pembelajaran bagi 
klaster lain dalam upaya pengembangan usahanya. Bab Pendahuluan juga akan membahas posisi 
penelitian terhadap perencanaan wilayah dan kota serta keaslian penelitian yang dilakukan dengan 
membandingkan terhadap penelitian sebelumnya. Selain itu akan dijelaskan mengenai metode 
penelitian dan proses analisis yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang 
Sektor pertanian sebagai sektor yang mendominasi pendapatan daerah hampir di seluruh 
Indonesia mulai tergantikan oleh sektor industri. Perkembangan industri yang cukup pesat dan 
mampu menjadi tulang punggung perekonomian serta dapat menyediakan lapangan pekerjaan. Hal 
tersebut terbukti dari penelitian Yustika yang menunjukan bahwa 80 % pendapatan masyarakat 
petani kecil di Malang diperoleh dari sektor bukan pertanian (non-farm). Fakta tersebut 
menunjukan bahwa industrialisasi perdesaan sangat potensial untuk menyerap tenaga kerja, 
meningkatkan perekonomian perdesaan, dan mengendalikan urbanisasi. (Yustika, 2002: 117) 
Jenis industri yang paling mendominasi dan berperan besar dalam menyerap tenaga kerja 
adalah usaha kecil dan menengah (UKM). UKM sendiri dianggap sebagai sektor industri yang 
sangat potensial untuk dikembangkan karena dapat bertahan dari krisis moneter yang melanda pada 
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tahun 1997-1998. Penelitian oleh Badan Litbang Koperasi dan Pengusaha Kecil pada awal 1998 
menyatakan bahwa dari 225 ribu usaha kecil yang disurvei, 64% masih dapat bertahan, 31% 
mengurangi kegiatan usaha, 4% menghentikan usaha, dan yang 1% mampu berkembang sedangkan 
industri besar sendiri banyak yang mengalami gulung tikar. Bahan penelitian Asia Foundation 
(April – Juni 1998) terhadap 277 pengusaha, menunjukkan 9,8% volume usahanya berkembang 
(Prawirokusumo, 2001: 4). Selain itu pertumbuhan UKM di Indonesia juga cukup baik, tercatat 
bahwa terjadi peningkatan jumlah UKM sebanyak 9,5% atau 42,4 juta dari tahun 2000 ke 2003 
(Sastrosoenarto, 2006 : 273). Oleh sebab itu pertumbuhan UKM akan sangat membantu dalam 
memperkuat perekonomian dan penyerapan tenaga kerja. 
Salah satu kunci dalam penerapan pengembangan ekonomi lokal adalah melalui 
pembentukan klaster industri yang terdiri dari beberapa UKM karena dengan adanya klaster 
mampu memberikan efisiensi kolektif sehingga mengurangi biaya produksi. Profesor Shujiro Urata 
(2000) sebagai penasehat senior JICA merekomendasikan kembali pengembangan UKM melalui 
klaster. Shujiro Urata memberikan rekomendasi untuk mendorong pengembangan klaster UKM 
karena memiliki banyak keuntungan. Beberapa diantaranya adalah memudahkan UKM untuk 
mengatasi masalah pengadaan bahan baku dan mesin, promosi penjualan produk, dan mengurangi 
risiko akibat fluktuasi permintaan dengan membuat skala yang sesuai pada suatu klaster. Penerapan 
metode klaster juga akan membawa manfaat berupa tukar menukar informasi tentang desain baru, 
metode pengolahan, dan pengembangan produk baru serta berbagi dalam pengeluaran untuk 
penelitian dan pengembangan (Urata, 2000). 
Pengembangan klaster bertujuan untuk memacu pertumbuhan ekonomi lokal pada suatu 
daerah. Namun hal ini tidak berarti bahwa pengembangan klaster dapat mencampakan aspek 
lingkungan dalam perkembangannya, terutama pada klaster industri yang berpotensi dalam 
pencemaran lingkungan, seperti industri batik, tahu, tapioka, dan lain-lain. Klaster industri memang 
dirasakan memiliki kontribusi besar dalam penurunan kualitas lingkungan sekitarnya. Hal tersebut 
diakibatkan oleh limbah dan polusi yang dihasilkan. Terlebih lagi kebanyakan dari UKM belum 
memiliki IPAL serta cara pengolahan dan pemanfaatan limbah yang baik. Kementrian Lingkungan 
Hidup juga menyatakan bahwa industri batik merupakan faktor terbesar yang mengakibatkan 
pencemaran air di Indonesia. Minimnya pengetahuan dan kesadaran dari para pelaku usaha menjadi 
penyebab terjadinya pencemaran dan ketidakefisienan pada UKM. 
Perkembangan ekonomi yang baik harus dapat diimbangi dengan pembangunan yang 
berkelanjutan. Hal tersebut sesuai dengan konteks perencanaan wilayah dan kota yang mencoba 
merencanakan kawasan tidak hanya dari sisi ekonomi saja namun harus diimbangi dengan kondisi 




wilayah dan kota sendiri mencoba untuk mengembangkan daerah pinggiran secara ekonomi 
melalui pengembangan ekonomi lokal dan harus diikuti dengan manajemen lingkungan yang baik 
agar tercipta kualitas hidup masyarakat yang baik. Penjelasan mengenai konteks perencanaan 
wilayah dan kota yang berusaha membawa suatu kawasan menjadi lebih baik memunculkan konsep 
eko-efisiensi sebagai konsep yang mencoba mensinergikan aspek ekonomi dan lingkungan. Oleh 
sebab itu, penerapan eko-efisiensi sangat penting sebagai pemacu pertumbuhan ekonomi klaster 
dan menjaga keberlanjutan lingkungan sehingga akan meningkatkan kualitas hidup pelaku usaha 
serta masyarakat sekitarnya. Eko-efisiensi menawarkan penghematan bahan baku, air, dan energi 
untuk memangkas adanya barang yang terbuang serta sebagai bentuk menghargai lingkungan 
karena dapat mencegah adanya limbah yang lebih besar. Selain itu pengelolaan keluaran bukan 
produk dapat memacu tercapainya konsep eko-efisiensi. Pengolahan kembali keluaran bukan 
produk dapat menjadikan klaster lebih hemat bahkan apabila mampu mengolah keluaran bukan 
produk menjadi barang ekonomis maka dapat mendatangkan keuntungan tersendiri. Kendala dari 
penerapan eko-efisiensi pada UKM adalah para pengusaha level kecil dan menengah tidak memilki 
cukup uang maupun waktu. Namun hal ini tidak benar adanya karena dengan menerapkan eko-
efisiensi maka UKM akan memperoleh keuntungan yang lebih besar (WBCSD, 2007: 36) sehingga 
yang dapat dilakukan adalah memberikan pengertian, pelatihan, dan akses untuk mendapatkan 
informasi lebih mengenai eko-efisiensi bagi UKM. Penerapan konsep eko-efisiensi mampu 
meningkatkan daya saing, keberlanjutan lingkungan, dan kualitas hidup yang lebih baik. 
Klaster Batik Laweyan atau yang lebih dikenal sebagai Kampoeng Batik Laweyan 
merupakan kawasan peninggalan Kerajaan Pajang sehingga teknik membatik yang mendominasi 
pada klaster ini adalah teknik membatik tradisional seperti batik tulis dan batik cap dengan motif 
batik kontemporer. Klaster yang terletak di Surakarta ini memang sudah lama menjadi pusat 
pembuatan batik tradisional. Industri batik sangat dekat dengan pencemaran lingkungan karena 
selain menghasilkan batik, proses produksi batik juga mengeluarkan limbah padat dan cair. Selain 
itu potensi ketidakefisienan juga dapat terjadi jika tidak dibarengi dengan inovasi untuk 
pemanfaatan KBP yang masih dapat untuk dijadikan barang ekonomis dan penghematan 
penggunaan bahan baku, air, dan energi. Ketidakefisienan yang dilakukan dapat digolongkan ke 
dalam tindakan yang merugikan secara ekonomi karena pelaku usaha tidak mampu menghemat dan 
meminimalisir biaya produksi. Menurut laporan dari BLH Kota Surakarta pada tahun 2006, Klaster 
Batik Laweyan menghasilkan limbah cair pewana sejumlah 110-150 m
3
 per hari dari 20 pelaku 
usaha. Selain itu ketidakefisienan yang sering dilakukan oleh pelaku usaha adalah menyalakan 
lampu pada siang hari karena belum adanya bukaan untuk sinar matahari masuk ke dalam ruang 
kerja. KLH, GTZ ProLH, dan Bappedal Jawa Tengah memberikan pengetahuan dan pelatihan 
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mengenai penerapan eko-efisiensi pada UKM di Laweyan untuk menjaga keberlanjutan 
lingkungan. Pelatihan tersebut dilakukan pada tahun 2006 yang ditindaklanjuti dengan 
pendampingan dan pembuatan IPAL baik secara komunal maupun individu. Hal tersebut dilakukan 
agar pelaku usaha dapat melakukan proses produksi secara efisien sehingga akan terjadi 
penghematan yang membawa pada keuntungan ekonomi dan dapat mereduksi buangan limbah 
industri ke lingkungan. Konsep eko-efisiensi sendiri juga sangat berperan dalam pengembangan 
klaster dari sisi ekonomi melalui penghematan bahan baku, air, dan energi. Pemanfaatan keluaran 
bukan juga dapat digolongkan sebagai penciptaan produk baru sebagai bentuk inovasi pelaku usaha 
yang akan mendorong perkembangan kondisi perekonomian di Klaster Batik Laweyan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Klaster industri batik tentunya berpotensi memunculkan limbah atau keluaran bukan 
produk yang lebih besar dibandingkan klaster lainnya. Oleh sebab itu diperlukan penerapan konsep 
eko-efisiensi yang sangat tepat dalam mewujudkan klaster industri dengan perkembangan ekonomi 
yang baik dan tetap menjaga keberlanjutan lingkungan. Penerapan eko-efisiensi akan membawa 
pada efisiensi dalam penggunaan bahan baku, air, dan energi sehingga akan mengurangi buangan 
limbah ke lingkungan. Keluaran bukan produk pada industri batik dapat berupa cair maupun padat, 
seperti air limbah, bahan kimia pewarna, potongan kain, dan sebagainya. Apabila dilakukan 
pengelolaan yang benar melalui tata kelola, manajemen lingkungan, dan pengolahan bahan kimia 
maka dapat meminimalisir biaya yang muncul akibat besarnya jumlah keluaran bukan produk yang 
dihasilkan. Selain itu efisiensi juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan kembali keluaran bukan 
produk yang dihasilkan. Penerapan eko-efisiensi juga tidak terlepas dari peran pemerintah sebagai 
pembuat kebijakan serta kerjasama dengan pihak ketiga untuk melakukan penelitian dan 
pengembangan inovasi. Penerapan eko-efisiensi pada Klaster Batik Laweyan juga dapat 
meminimalkan pencemaran sungai akibat limbah industri yang tidak ramah lingkungan. 
Ketidakefisienan dari suatu usaha biasanya muncul dari aktivitas proses produksi karena pada tahap 
ini energi, air, dan material digunakan untuk membuat produk. Hal tersebut berkaibat pada biaya 
produksi yang tidak bisa diminimalisir padahal sebenarnya ketika berhasil menghemat air, energi, 
dan bahan baku maka pelaku usaha memperoleh keuntungan secara ekonomi. 
Oleh sebab itu dirasa penting bagi Klaster Industri Laweyan untuk dapat menerapkan 
eko-efisiensi pada aktivitas industri yang berlangsung karena eko-efisiensi mampu mengurangi 
dampak lingkungan dan memunculkan keuntungan ekonomi dari efisiensi yang dilakukan. Dari 
uraian yang telah dijelaskan maka muncul pertanyaan penelitian yaitu “bagaimana bentuk 




1.3 Tujuan dan Sasaran 
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah disebutkan maka 
selanjutnya perlu disusun tujuan dan sasaran yang terkait. Perumusan tujuan dan sasaran dilakukan 
agar output yang diharapkan dan langkah dalam mencapai hal tersebut dapat diketahui secara jelas. 
 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk penerapan konsep eko-
efisiensi pada rantai nilai di Klaster Batik Laweyan. 
 
1.3.2 Sasaran 
Untuk mencapai tujuan yang telah disebutkan, dibutuhkan beberapa sasaran yang terkait 
dengan tujuan penelitian, yaitu : 
 Identifikasi perkembangan klaster setelah terbentuk FPKBL dan pelatihan eko-
efisiensi di Klaster Batik Laweyan 
 Identifikasi karakteristik rantai nilai terkait dengan penerapan eko-efisiensi di 
Klaster Batik Laweyan 
 Identifikasi keluaran bukan produk, tindakan yang kurang efisien, dan perhitungan 
terhadap indikator eko-efisiensi di Klaser Batik Laweyan 
 Identifikasi bentuk penerapan eko-efisiensi pada rantai nilai beserta manfaat dari 
penerapan eko-efisiensi di Klaster Batik Laweyan 
 Identifikasi keterkaitan aktivitas klaster seperti efisiensi kolektif terhadap tindakan 
eko-efisiensi di Klaster Batik Laweyan 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu kajian bentuk penerapan konsep eko-efisiensi di Klaster 
Batik Laweyan. Dari penelitian ini akan diketahui bentuk penerapan eko-efisiensi yang akan 
berguna dalam proses pertimbangan untuk memajukan klaster ini sehingga akan diketahui potensi 
dan kendala penerapan eko-efisiensi pada rantai nilai produksi. Selain itu penelitian ini juga dapat 
memberikan gambaran bahwa eko-efisiensi tidak hanya terbatas pada faktor teknik seperti 
penghematan dan pengolahan limbah namun juga dapat dilakukan melalui penciptaan nilai tambah 
dan peningkatan intensitas pelayanan untuk mengembangkan klaster. Penelitian mengenai 
penerapan eko-efisiensi dapat menjadi masukan untuk stakeholders terkait sebagai pertimbangan 
sehingga dapat berkontribusi terhadap pengembangan klaster industri baik secara ekonomi dan 
lingkungan. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam memberikan wawasan 
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mengenai pengaplikasian konsep eko-efisiensi pada klaster khususnya yang bergerak pada bidang 
industri batik sehingga dapat memberikan gambaran bagi klaster industri lain dalam menerapkan 
eko-efisiensi. 
 
1.5 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian mengenai konsep eko-efisiensi ini dibagi menjadi dua, yaitu 
ruang lingkup materi dan ruang lingkup wilayah. Adanya ruang lingkup dapat memberikan batasan 
baik materi maupun wilayah agar tidak melebar ke arah yang tidak berhubungan dan tetap fokus 
dengan tujuan penelitian. 
 
1.5.1 Ruang Lingkup Materi 
Pembatasan ruang lingkup materi berguna dalam menjabarkan fokus dari materi yang 
akan dibahas dalam penelitian ini sehingga sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Fokus dari 
penelitian ini terletak pada bentuk penerapan eko-efisiensi pada Klaster Batik Laweyan. Penyusun 
mencoba untuk melakukan identifikasi pada tindakan yang sudah dilakukan oleh para pelaku usaha 
dalam mencapai eko-efisiensi. Tindakan tersebut dapat diketahui melalui tindakan para pelaku 
usaha dalam melakukan penghematan bahan baku, energi, dan air serta pengolahan keluaran bukan 
produk. Pelaku usaha yang melakukan bentuk penghematan dan pemanfaatan keluaran bukan 
produk maka telah menerapkan konsep eko-efisiensi sehingga yang menjadi tolak ukur dalam 
melakukan eko-efisiensi adalah pelaku usaha telah melakukan tindakan untuk menghemat 
penggunaan bahan baku, air, dan energi serta pengolahan keluaran bukan produk. Tindakan yang 
yang membawa pada eko-efisiensi seperti re-engineer processes, revalorize by-products, re-
designing product, dan re-think markets (untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Bab II halaman 
23-24). Selain itu juga akan dilakukan pengukuran terhadap eko-efisiensi yang dapat dilihat dari 
perbandingan antara nilai ekonomi dengan biaya dampak lingkungan yang ditimbulkan atau 
besaran keluaran bukan produk yang dihasilkan pada salah satu proses produksi. Tindakan eko-
efisiensi yang dilakukan oleh Klaster Batik Laweyan akan membawa pada peningkatan ekonomi 
karena berhasil melakukan penghematan dan dapat meminimalkan degradasi lingkungan. Hal 
tersebut dapat menciptakan suatu klaster menjadi lebih baik dari sisi ekonomi dan lingkungan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penjelasan tersebut membuktikan bahwa 
konsep eko-efisiensi yang diterapkan dalam klaster memiliki keterkaitan yang erat dengan konteks 
ilmu perencanaan wilayah dan kota sebagai bentuk pengembangan wilayah menuju kondisi yang 




namun juga dapat dilakukan melalui penciptaan nilai tambah serta peningkatan intensitas 
pelayanan untuk mendukung produk utama. Ruang lingkup materi dari penelitian ini, adalah: 
 Perkembangan kondisi klaster yang dibatasi pada setelah dibentuknya FPKBL pada tahun 
2004 sampai sekarang untuk melihat kondisi klaster dan permasalahan yang terjadi. 
 Karakteristik dari rantai nilai Klaster Batik Laweyan yang dilihat dari aktivitas klaster mulai 
dari input, proses, output, distribusi, dan pemasaran sehingga akan mempermudah bentuk 
penerapan eko-efisiensi yang terjadi selama aktivitas klaster secara keseluruhan. 
 Ketidakefisienan pada rantai nilai, hal tersebut dibatasi pada tindakan yang dianggap kurang 
hemat dan masih dapat dilakukan tindakan penghematan serta tindakan yang dapat merugikan 
lingkungan sehingga perlu untuk diminimalisir. 
 Bentuk penerapan dari eko-efisiensi pada rantai nilai, dapat dilihat dari bentuk penghematan 
bahan baku, air, energi, pengolahan keluaran bukan produk, penciptaan nilai tambah, dan tata 
kelola yang dilakukan oleh stakeholder terkait mulai dari input produksi hingga pemasaran. 
 Keterkaitan aktivitas klaster seperti efisiensi kolektif dalam menunjang penerapan eko-
efisiensi, pembahsan mengenai aktivitas klaster hanya dititikberatkan pada pentingya efisiensi 
kolektif dalam menunjang penerapan eko-efisiensi sebagai salah satu aktivitas klaster selain 
rantai nilai di Klaster Batik Laweyan serta stakeholder yang ikut berperan di dalamnya. 
 
1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Wilayah amatan yang dipilih pada penelitian ini adalah Kelurahan Laweyan yang di 
dalamnya terdapat Klaster Batik Laweyan. Pemilihan klaster ini sebagai wilayah studi didasari oleh 
pelatihan eko-efisiensi yang sudah pernah diterima pada tahun 2006 sehingga perlu untuk dilihat 
perkembangan bentuk penerapannya. Selain itu adanya isu mengenai limbah dari Laweyan yang 
mencemari Sungai Premulung dijadikan dasar untuk penerapan eko-efisiensi di Laweyan sehingga 
diperlukan penelitian mengenai bentuk penerapan yang sudah dilakukan oleh klaster tersebut. 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin melihat bentuk penerapan eko-efisiensi pada suatu 
klaster maka dipilihlah Klaster Batik Laweyan sebagai wilayah studi. Untuk memperjelas ruang 
lingkup wilayah, dipaparkan batas administrasi dari Klaster Batik Laweyan, yaitu: (dapat dilihat 
pada gambar 1.1 halaman 8 dan peta administrasi di halaman 10) 
Utara : Kelurahan Sondakan 
Timur : Kecamatan Serengan 
Selatan : Kabupaten Sukoharjo 
















1.6 Posisi Penelitian dalam Bidang Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota 
Ilmu perencanaan wilayah dan kota memiliki cakupan yang luas dan terkait dengan 
wadah dari masyarakat serta masyarakat itu sendiri. Perencanaan wilayah merupakan hubungan 
desa-kota sebagai faktor pembentuk kewilayahan yang saling terkait satu sama lain sehingga 
diperlukan beberapa tindakan untuk menyeimbangkan perkembangan desa dengan kota seperti 
teori pengembangan ekonomi lokal yang bertujuan untuk menyerap tenaga kerja lokal dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Isu yang sering muncul dalam proses perencanaan dan 
pembangunan adalah mengenai manajemen lingkungan sehingga diharapkan perencanaan dan 
pembangunan yang dilakukan dapat bersinergi dengan pengelolaan lingkungan. Begitu juga dengan 
pengembangan ekonomi lokal yang biasanya diterapkan dengan pembentukan klaster yang harus 
dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada peningkatan ekonomi tetapi juga harus 
mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. 
Hal inilah yang mendasari munculnya konsep eko-efisiensi dan penerapannya pada 
klaster industri karena dengan menerapkan eko-efisiensi maka suatu klaster dapat melakukan 
penghematan dan memunculkan keuntungan ekonomi serta menjadi ramah lingkungan. 
Penghematan tersebut akan membawa suatu klaster pada daya saing usaha yang tinggi serta 
keberlanjutan lingkungan yang kemudian akan membawa pada peningkatan kualitas hidup dari 





Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011 
 
Gambar 1.1 




melakukan perencanaan wilayah dan kota yang cocok untuk diterapkan karena bertujuan untuk 
menciptakan wadah dan lingkungan yang lebih baik untuk masyarakat. 
Pada intinya perencanaan bertujuan untuk membawa sesuatu menuju kondisi yang lebih 
baik. Perencanaan wilayah dan kota yang merupakan suatu cabang ilmu yang bertujuan untuk 
membawa suatu kota maupun wilayah menjadi lebih baik dapat dicapai melalui penerapan konsep 
eko-efisiensi. Oleh sebab itu konsep eko-efisiensi sangat erat kaitannya dengan proses 
pengembangan wilayah melalui pengembangan klaster yang akan membawa pada wilayah yang 
















1.7 Keaslian Penelitian 
Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 
dibuat. Penelitian sebelumnya digunakan sebagai pembanding dan penambah wawasan untuk 
penelitian yang dilakukan sekarang. Selain itu dengan diketahuinya penelitian sebelumnya akan 
membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan bukan merupakan plagiasi dari penelitian 
sebelumnya. Penelitian-penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai pembanding: 
Konsep Eko-efisiensi Pada Klaster Industri 




Klaster Batik Laweyan 
Otonomi 
Daerah 
Menjaga keberlanjutan lingkungan 
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dan lingkungan yang 
lebih baik 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011 
 
Gambar 1.2 












































Sumber: Hasil analisis Penulis, 2011 
 
1.8 Kerangka Pemikiran Studi 
Bagian ini mengulas mengenai poin-poin dari dasar pemikiran yang melandasi proses 
penelitian sampai pada analisis yang akan dilakukan sehingga akan jelas keterkaitannya dalam 
menjawab pertanyaan penelitian. Poin-poin tersebut disusun dalam sebuah kerangka sistematis 
untuk mengetahui latar belakang, tujuan, research question, proses analisis, dan output dari 
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Konsep bentuk penerapan eko-efisiensi 
dalam pemanfaatan keluaran bukan produk 
tidak hanya dilakukan setelah proses 
produksi dilakukan, namun juga dari proses 
perolehan bahan baku sampai dengan 
pemasaran serta dibutuhkan unit usaha untuk 





melalui Proses Tukar 










dalam kerjasama antar 
pelaku usaha pada 








Hubungan kerjasama antar pelaku usaha 
dalam klaster sebagai upaya pencapaian 
eko-efisiensi mampu tercipta melalui 
mobilisasi modal sosial dalam klaster, 
sehingga tercipta koordinasi yang baik antar 
pelaku usaha dalam aktivitas, kerjasama 
pada rantai nilai produksi untuk mencapai 
eko-efisiensi 
Nur Miladan Kajian Penerapan 
Teknis Eko-efisiensi 
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Pengembangan eko-efisiensi berpeluang 
melalui paguyuban sebagai basis penguatan 
kelembagaan klaster dan keberadaan 
mobilisasi beberapa stakeholders kunci. 
Selain itu juga dibutuhkan penguatan 


















Peran pemerintah dalam pengambangan 
Klaster Batik Laweyan dilakukan dengan 
membuat regulasi dan kebijakan yang 


































Konsep eko-efisiensi sebagai bentuk pengembangan 
ekonomi dan menjaga keberlanjutan lingkungan  
 
Bagaimana bentuk penerapan eko-efisiensi pada rantai nilai 
di Klaster Batik Laweyan? 
Pembangunan ekonomi perdesaan untuk menekan urbanisasi dan menyediakan lapangan pekerjaan 
Perkembangan desa dan kota yang tidak seimbang 
Mengidentifikasi rantai 
nilai pada klaster 
 
Mengidentifikasi bentuk penerapan eko-efisiensi pada rantai nilai di Klaster Batik Laweyan 
Bentuk penerapan eko-efisiensi pada rantai nilai di Klaster Batik Laweyan dan 






Industrialisasi Perdesaan Pengembangan Ekonomi Lokal 
Penerapan metode klaster 
Tuntutan untuk terus 
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dapat merusak lingkungan 
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 Efisiensi Energi 
 Peningkatan Nilai 
Tambah 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011 
 
Gambar 1.3 
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1.9 Metode Penelitian 
Metode penelitian berperan untuk memudahkan peneliti dalam memanajemen penelitian 
terkait dengan proses pengumpulan data dan teknik analisis yang digunakan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk penerapan konsep eko-efisiensi pada klaster industri. 
Penelitian ini diawali dengan melakukan kajian terhadap literatur yang terkait dengan karakteristik 
klaster industri, bentuk rantai nilai, dan konsep eko-efisiensi sebagai penunjang pertumbuhan 
ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Hasil dari kajian terhadap literatur yang dilakukan adalah 
berupa variabel penelitian yang berguna untuk mempermudah dalam mencapai tujuan dari 
penelitian yang dilakukan. Pemilihan lokasi studi didasarkan pada adanya klaster industri yang 
berpotensi untuk terjadi ketidakefisienan seperti klaster industri batik di Laweyan. Setelah 
melakukan pemilihan lokasi, penelitian dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui observasi 
lapangan, wawancara, dan kajian dokumen. Data yang diperoleh berperan dalam melakukan proses 
analisis yang diidentifikasi sesuai dengan variabel penelitian yang telah ditetapkan. 
Penelitian terhadap penerapan eko-efisiensi ini dapat digolongkan dalam menggunakan 
cara berpikir deduktif. Hal tersebut didasari oleh pengkajian terhadap teori dan literatur pada awal 
proses penelitian. Teori yang dikaji berguna untuk landasan dalam melakukan penelitian kemudian 
dari literatur yang dikaji dirumuskan suatu variabel penelitian yang menjadi pedoman dalam 
identifikasi dan analisis data (Moleong, 2006: 31-37). Data yang digunakan pada penelitian 
mengenai bentuk penerapan eko-efisiensi merupakan data primer dan sekunder yang didapatkan 
melalui wawancara, observasi lapangan, dan kajian terhadap dokumen. Wawancara pada penelitian 
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi klaster serta bentuk penerapan eko-efisiensi secara 
mendalam terhadap narasumber yang merupakan pengurus klaster, pemerintah, dan pelaku usaha. 
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menjelaskan kondisi bentuk penerapan eko-efisiensi dan 
perhitungan terhadap indikator eko-efisiensi untuk mengetahui perbandingan sebelum dan sesudah 
penerapan eko-efisiensi. 
 
1.9.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan pada penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu pengumpulan 
data primer dan pengumpulan data sekunder. Penggunaan kedua metode tersebut dikarenakan data 
yang diperoleh dapat saling melengkapi dalam memberikan gambaran mengenai klaster industri 
dan bentuk penerapan eko-efisiensi. Pengumpulan data primer dilakukan dengan berinteraksi 
langsung dengan obyek penelitian sehingga data dapat diperoleh secara langsung dari wilayah 
studi. Pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi lapangan dan wawancara. 
14 
 
Pengumpulan data sekunder adalah pengumpulan data melalui kajian dokumen yang telah ada 
sehingga data yang didapatkan sudah tersedia sebelumnya. 
 
1. Pengumpulan data primer 
a) Observasi lapangan 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui proses pengamatan oleh peneliti 
(Bungin, 2006: 134). Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan informasi dan 
gambaran secara langsung dari wilayah studi mengenai fokus dari penelitian. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi lapangan dipilih karena dapat memberikan 
gambaran mengenai kondisi fisik lingkungan eksisting dan proses produksi di Klaster 
Batik Laweyan. Ketika melakukan observasi, peneliti akan melakukan pencatatan 
terhadap yang diamati dan bertindak sebagai pengamat sehingga dari hasil amatan akan 
menunjang proses analisis. Untuk memperkuat fakta dan informasi yang didapatkan dan 
mempermudah analisis maka diperlukan melakukan dokumentasi untuk memperoleh foto 
kondisi lapangan. Observasi yang akan dilakukan adalah teknik observasi yang sistematis 
dan sudah dipersiapkan terlebih dahulu faktor-faktor yang akan diamati. 
b) Wawancara 
Wawancara adalah proses mengumpulkan data dan keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab yang dilakukan dengan tatap muka dengan menggunakan alat 
bantu berupa panduan pertanyaan (Nazir, 2003: 193). Sebelum melakukan wawancara, 
peneliti harus mempersiapkan pedoman pertanyaan untuk membatasi lingkup pertanyaan 
yang akan diajukan pada responden atau narasumber. Wawancara yang dilakukan 
berperan untuk mendapatkan informasi mengenai sejarah dan perkembangan klaster, 
karakteristik rantai nilai, serta bentuk penerapan eko-efisiensi di Klaster Batik Laweyan. 
Pada penelitian ini akan digunakan metode wawancara sistematik yaitu wawancara yang 
dilakukan dengan membuat pedoman tertulis mengenai pertanyaan yang akan diajukan 
kepada informan (Bungin, 2006: 127) sehingga akan mempermudah peneliti dalam 
membatasi pertanyaan yang akan diberikan kepada narasumber. 
2. Pengumpulan data sekunder 
Pengumpulan data sekunder didapatkan melalui kajian terhadap dokumen serta hasil 
pemetaan yang berkaitan dengan klaster industri dan konsep eko-efisiensi yang akan 
digunakan untuk mendukung dalam mengidentifikasi bentuk penerapan eko-efisiensi di 
Klaster Batik Laweyan. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan survei instansi untuk 




ini adalah FEDEP (Forum Economic Developmnet and Employment Promotion), BLH, 
Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, dan FPKBL (Forum 
Pengembangan Klaster Batik Laweyan). 
 
Tabel I.2 
Form Observasi Lapangan 
 
Sasaran Objek Amatan Hasil 
Karakteristik Klaster 
Industri 
 Kondisi Penunjang Usaha (infrastruktur 
dan sumber daya alam) 
Foto 
Desktipsi 
 Kondisi Lingkungan Usaha (fisik alam 
dan sosial budaya) 
Foto 
Deskripsi 




 Proses (alur produksi, penggunaan alat 










 Identifikasi daerah rawan proses produksi 
 Bentuk KBP 
 Ketidakefisienan dalam penggunaan 




pada rantai nilai 
 Bentuk efisiensi terhadap bakan baku, air 
dan energi 
 Upaya tindak lanjut terhadap KBP 
Foto 
Deskripsi 
      Sumber : hasil analisis penulis, 2011 
 
1.9.2 Teknik Sampling Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam aktivitas industri 
Klaster Batik Laweyan. Untuk itulah diperlukan teknik sampling untuk memperkecil jumlah obyek 
penelitian dan bertujuan untuk melakukan generalisasi dari hasil penelitian. Sampling merupakan 
proses pemilihan atau penentuan sampel (Burhan, 2010: 51). Pemilihan sampel bertujuan untuk 
mempermudah dalam melakukan wawancara karena mampu menyederhanakan obyek penelitian 
dan menghemat biaya, waktu, serta tenaga. Sampel yang digunakan harus mampu 
merepresentasikan tujuan dari peneliti dan sesuai dengan tujuan penelitian sehingga informasi yang 
didapatkan dapat mendukung proses analisis. Terdapat beberapa syarat dalam menentukan sampel, 
yaitu (Burhan, 2010: 52) mampu menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya, dapat menentukan 
tingkat presisi hasil penelitian, sederhana, dan efektif dan efisien. 
Penelitian mengenai bentuk penerapan eko-efisiensi di Klaster Batik Laweyan 
menggunakan teknik pengambilan sampel berupa non-probability sampling. Secara lebih khusus 
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penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan purposive sampling atau pengambilan 
sampel bertujuan. Purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel yang didasari oleh 
pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian dan sampel terpilih harus memiliki kapasitas sesuai 
dengan topik penelitian dan dianggap mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
Justifikasi pemilihan teknik sampling bertujuan karena teknik ini memungkinkan peneliti 
menemukan narasumber yang menguasai topik penelitian sehingga dapat memberikan informasi 
secara mendalam dan detail. Pada Purposive sampling, jumlah narasumber tidak menjadi hal yang 
utama melainkan narasumber harus benar-benar menguasai topik penelitian, seperti perkembangan 
klaster industri di Laweyan, rantai nilai yang ada, dan eko-efisiensi. Pada teknik pengambilan 
sampel bertujuan tidak dibutuhkan jumlah sampel yang jelas karena pemilihan sampel didasarkan 
pada informasi yang ingin didapatkan dari narasumber. Pemilihan narasumber yang akan dijadikan 
responden didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 
1. Pelaku usaha batik yang yang terlibat langsung dalam aktivitas pembuatan batik dan berada 
pada Klaster Batik Laweyan 
2. Pihak yang dianggap mengerti sejarah dan perkembangan Klaster Batik Laweyan 
3. Pihak yang dianggap berwenang dan paham dalam pengelolaan lingkungan dan mengerti 
sebab dan akibat pencemaran lingkungan serta perkembangan Klaster Batik Laweyan 
 
1.9.3 Pengkodean dan Pengelompokan Data 
Data yang didapatkan selama survei dibagi dalam wawancara, observasi, dan kajian 
dokumen. Data yang diperoleh akan diberi kode dan dikelompokan sesuai kode masing-masing 
yang diberikan. 
1. Pengkodean Data 
Pengkodean data merupakan pemberian nama dan kode tertentu pada informasi yang 
diperoleh dari survei untuk memudahkan dalam mencari dan membaca informasi yang telah 
diperoleh. Kode yang diberikan didasarkan pada metode dalam pengumpulan data, yaitu 
wawancara (W), observasi (O), dan kajian dokumen (K). 
2. Pengelompokan Data 
Pengelompokan data bertujuan untuk memilah data sesuai kode yang sudah diberikan 
agar memudahkan dalam pencarian dan proses analisis. Dalam pengelompokan data akan 
dilakukan menurut jenis informasi yang diberikan, seperti  karakteristik dan perkembangan 
klaster (KPK), rantai nilai produksi (RNP), Keluaran Bukan Produk (KBP), dan bentuk 






Data Yang Digunakan 
 




1 Mengidenifikasi karakteristik dan perkembangan klaster di Klaster Batik Laweyan 





 Sejarah berdirinya klaster 
 Perkembangan klaster 
 Kelembagaan 













2 Mengidentifikasi karakteristik rantai nilai di Klaster Batik Laweyan 





 Bahan baku dan energi 
 Teknik dan mekanisme 
produksi 
 Produk yang dihasilkan 
 Cara melakukan 
















3 Mengidentifikasi ketidakefisienan pada rantai nilai di Klaster Batik Laweyan 





 Penyebab munculnya 
ketidakefisienan 
 Identifikasi daerah rawan 












4 Mengidentifikasi bentuk penerapan eko-efisiensi pada rantai nilai di Klaster Batik Laweyan 
  Efisiensi bahan 
baku 








 Usaha meminimalkan 
penggunaan bahan baku, 
air, dan energi 
 Penggunaan teknologi 
dan inovasi 
 Upaya tindak lanjut 
terhadap KBP 
 Pengembagan klaster 
melalui penciptaan nilai 













5 Mengidentifikasi keterkaitan aktivitas klaster dengan penerapan eko-efisiensi 





 Efek adanya efisiensi 
kolektif aktif dan pasif 
dalam mencapai eko-
efisiensi 














Sumber : hasil analisis penulis, 2011 
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1.9.4 Teknik Analisis 
Penelitian menggunakan metode analisis kualitatif untuk menggambarkan kondisi 
wilayah studi secara detail. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif untuk 
menyajikan data secara sistematis sehingga didapatkan gambaran wilayah studi secara jelas. 
Berikut adalah analisis yang dilakukan oleh peneliti, yaitu: 
1. Analisis karakteristik dan perkembangan klaster industri batik 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui karakteristik dan pertumbuhan Klaster Batik 
Laweyan. Karakteristik klaster industri dapat dilihat dari kondisi penunjang usaha dan 
lingkungan usaha. Pertumbuhan klaster industri akan memuat sejarah pembentukan adanya 
industri batik di Laweyan dan pembentukan kelembagaan yang mendukung klaster tersebut. 
Dari data yang didapatkan akan dianalisis secara deskriptif dengan diperjelas oleh hasil 
dokumentasi. Hasil dari analisis ini adalah karakteristik dan perkembangan klaster yang 
berguna untuk mendukung analisis berikutnya. 
2. Analisis rantai nilai klaster industri batik 
Analisis rantai nilai berguna untuk melihat kondisi input, proses, output, dan pemasaran 
dari Klaster Batik Laweyan. Analisis ini akan memberikan informasi mengenai aktivitas 
industri secara keseluruhan. Selain itu juga akan diketahui peran masing-masing stakeholder 
dalam aktivitas industri yang terjadi. Rantai nilai akan dianalisis secara deskriptif yang 
menggambarkan komponen rantai nilai. Dari analisis rantai nilai akan membantu analisis 
berikutnya karena dapat menunjukan potensi dan kendala pada aktivitas industri terutama 
pada proses produksi. 
3. Analisis ketidakefisienan pada rantai nilai 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui faktor ketidakefisienan dari suatu proses 
produksi dalam klaster. Hal tersebut dapat dilihat dari ketidakefisienan dalam penggunaan 
bahan baku, air, dan energi. Selain itu juga akan diidentifikasi jenis dan bentuk keluran 
bukan produk yang dihasilkan dari proses produksi. Dengan identifikasi ini akan diketahui 
penyebab munculnya ketidakefisienan dan daerah rawannya pada proses produksi. Untuk 
menemukan daerah rawan pada proses proses produksi dapat dilakukan dengan 
menggunakan diagram alir proses membuat batik. Pada analisis ini juga akan dilakukan 
perbandingan dan perhitungan mengenai penerapan eko-efisiensi. 
4. Analisis bentuk penerapan eko-efisiensi pada klaster industri batik 
Bentuk penerapan eko-efisiensi dapat dilihat dari penerapan efisiensi bahan baku, air, 
energi, dan pemanfaatan keluaran bukan produk. Selain itu penerapan eko-efisiensi juga 




yang menggunakan deskriptif ini akan memberikan gambaran mengenai tindakan eko-
efisiensi pada Klaster Batik Laweyan. Bentuk penerapan eko-efisiensi akan dianalisis mulai 
dari input produksi sampai pemasaran produk.   
5. Analisis keterkaitan aktivitas klaster dengan penerapan eko-efisiensi 
Aktivitas klaster tersebut dapat dilihat dari efisiensi kolektif dan kerjasama antar 
stakeholder yang mendukung terciptanya penerapan eko-efisiensi. Efisiensi kolektif sendiri 
muncul akibat adanya kedekatan geografis sedangkan kerjasama antar stakeholder dapat 
menunjang sharing informasi dan pengetahuan. Adanya aktivitas tersebut dapat ditarik 























Sumber : hasil analisis, 2011 
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1.10 Sistematika Penelitian 
Laporan penelitian ini terdiri dari bab pendahuluan, bab kajian literatur, bab gambaran 
wilayah, bab analisis, dan bab penutup dengan sistematika penulisan laporan penelitian sebagai 
berikut: 
Bab I: Pendahuluan 
Bab ini membahas latar belakang  penelitian, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, 
ruang lingkup penelitian baik ditinjau dari aspek  wilayah maupun substansinya, manfaat 
penelitian, keaslian penelitian, kerangka pikir, metode penelitian serta sistematika 
penelitian yang akan dibahas pada bab ini. 
Bab II: Kajian Literatur Penerapan Konsep Eko-efisiensi Pada Klaster Industri 
Bab ini berisi mengenai kajian terhadap literatur yang berkaitan dengan definisi dan konsep 
eko-efisiensi, pengembangan ekonomi lokal dan klaster, serta rantai nilai produksi. 
Bab III: Gambaran Umum Klaster Batik Laweyan 
Bab ini membahas keadaan wilayah studi yang meliputi gambaran fisik lingkungan, serta 
gambaran non fisik seperti jumlah penduduk, jumlah UKM, karakteristik penduduk dan 
kondisi inti usaha pada Klaster Batik Laweyan. 
Bab IV: Analisis Bentuk Penerapan Eko-efisiensi Klaster Batik Laweyan 
Bab ini beisi tentang analisis mengenai penerapan eko-efisiensi pada Klaster Batik 
Laweyan yang dilihat dari analisis sejarah dan perkembangan klaster, rantai nilai, bentuk 
ketidakefisienan, dan bentuk penerapan eko-efisiensi. 
Bab V: Penutup 
Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan memberikan saran 
untuk pengembangan Klaster Batik Laweyan menyangkut penerapan eko-efisiensi pada 
rantai nilai. 
 
